BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada Perancangan Interior Gedung Polresta Kendari berfokus dengan
pendekatan Functional Identity dimana pemenuhan kebutuhan fungsional ruang
bagi para penggunanya. Fokus utama perancangan adalah menciptakan ruang yang
efisien secara fungsi,dengan memperhatikan alur sirkulasi yang lancar serta
aksesibilitas dapat mendukung produktifitas staff dan pimpinan.

Selain aspek fungsionalitas, perancangan juga memperhatikan kualitas visual
interior agar menciptakan suasana ruang yang nyaman. Elemen visual seperti
warna, pemilihan material, dan tata letak interior dirancang secara harmonis agar
dapat memberikan suasana yang cozy bagi para pengguna ruang. Dengan
lingkungan kerja yang tertata baik dan menyenangkan secara visual, diharapkan
pengguna ruang lebih, nyaman, fokus serta lebih produktif dalam melakukan

pekerjaan dan melaksanakan tugas.

B. . Saran

1. Dikarenakan dinamika jumlah personel, perubahan struktur organisasi,
ataupun perkembangan teknologi pendukung kerja. Desainer Perlu
melakukan evaluasi secara berkala terhadap penyesuaian fungsi ‘dan
efektivitas ruang agar selalu sesuai dengan kebutuhan staff.

2. Dikarenakan material dalam perancangan memerlukan perawatan rutin.
Desainer perlu memilih penggunaan material yang mudah dibersihkan, taham
lama, serta ramah lingkungan sangat -disarankan untuk menjamin
keberlanjutan desain.

3. Dikarenakan untuk lebih meningkatkan produktivitas, disarankan agar desain
interior mendukung integrasi teknologi informasi dan komunikasi, seperti
sistem manajemen dokumen digital, panel kontrol ruang rapat, dan fasilitas

presentasi yang modern.
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